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ABSTRAK

Kelelahan sendiri merupakan kondisi pekerja yang melemah untuk melakukan
pekerjaannya dan dapat berdampak pada penurunan profuktivitas kerja dan ketahanan
tubuh. Di Indonesia berdasarkan data Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi di
Indonesia melaporkan kecelakaan kerja karena kelelahan didominasi industri formal.
Faktor yang dapat menyebabkan kelelahan kerja yaitu beban kerja dan jam kerja.
Palembang merupakan salah satu kota dengan besarnya mobilitas penduduk
menggunakan transportasi yang menyebabkan kebutuhan akan bahan bakar minyak
meningkat terutama pada SPBU H.Romi Herton Demang Lebar Daun dan Soekarno
Hatta Kota Palembang yang melayani konsumen selama 24 jam. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis jam kerja dan beban kerja serta faktor lain yang
berhubungan dengan kejadian kelelahan kerja pada pekerja operator. Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional dengan sampel sebanyak 32 orang. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil bivariat
menunjukkan tidak terdapat hubungan jam kerja (p-value=0,195), terdapat hubungan
beban kerja (p-value=0,000) pada SPBU H. Romi Herton Soekarno Hatta dan tidak
terdapat hubungan jam kerja (p-value=0,452), terdapat hubungan beban kerja (p-
value=0,001) pada SPBU H. Romi Herton Demang Lebar Daun. Untuk dapat
mencegah kelelahan kerja pada operator dapat dilakukan dengan menetapkan rotasi
shift kerja, membatasi kewajiban yang dimiliki oleh pekerja, melakukan peregangan,
dan tidur terlebih dahulu pada mess yang disediakan setelah bekerja.

Kata Kunci  : Kelelahan Kerja, Jam Kerja, Beban Kerja
Kepustakaan : 55 (2004-2023)
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ABSTRACT

Fatigue itself is a condition of workers who are weakened to do their work and can
have an impact on reducing work productivity and endurance. In Indonesia, based on
data from the Ministry of Manpower and Transmigration in Indonesia, reported work
accidents due to fatigue are dominated by the formal industry. Factors that can cause
fatigue are workload and working hours. Palembang is one of the cities with a large
population mobility using transportation which causes the need for fuel oil to increase,
especially at H.Romi Herton Demang Lebar Daun and Soekarno Hatta gas stations in
Palembang City which serve consumers for 24 hours. The purpose of this study was to
analyze the working hours and workload and other factors associated with the
incidence of fatigue in operator workers. This study used a cross sectional design with
a sample of 32 people. Data were analyzed univariately and bivariately using the chi-
square test. The bivariate results showed there was no relationship between working
hours (p-value=0.195), there was a relationship between workload (p-value=0.000) at
H. Romi Herton Soekarno Hatta Gas Station and there was no relationship between
working hours (p-value=0.452), there was a relationship between workload (p-
value=0.001) at H. Romi Herton Demang Lebar Daun Gas Station. To be able to
prevent work fatigue in operators can be done by setting work shift rotations, limiting
the obligations owned by workers, stretching, and sleeping first in the mess provided
after work.

Keywords: Work Fatigue, Working Hours, Workload
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangannya dunia pekerjaan, salah satu yang menjadi
permasalahan dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan kecelakaan
kerja yang diakibatkan oleh kelelahan, kelelahan sendiri merupakan kondisi pekerja
yang melemah untuk melakukan pekerjaannya dan dapat berdampak pada penurunan
profuktivitas kerja dan ketahanan tubuh (Malik, Ikhram Hardi S dan Hasriwiani Habo
Abbas, 2021). Menurut Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2009 dalam pasal 164 yang
menyebutkan kalau usaha dalam kesehatan kerja bertujuan untuk menjaga pekerja agar
dapat hidup sehat serta terlepas dari gangguan kesehatan dan dampak buruk yang
diakibatkan oleh pekerjaan (Kemenkes RI, 2009). Gejala kesehatan yang dapat timbul
akibat pekerjaan salah satunya ialah kelelahan. Berdasarkan International Labour
Organization, sekitar 2,3 juta pekerja meninggal tiap tahunnya akibat dari penyakit
akibat kerja dengan rata rata 6,300 kasus kematian yang disebabkan penyakit akibat
kerja (ILO, 2013). Menurut Xing (2020), kelelahan pada pekerja dapat menimbulkan
penurunan kinerja kognitif seperti kurangnya perhatian, dan kurangnya kewaspadaan
yang akibatnya melemahkan kemampuan pekerja dalam mengenali potensi faktor
risiko di lingkungan sekitar.

Menurut Agustin, lhsan dan Lestari (2021), faktor yang dapat menyebabkan
kelelahan pada pekerja salah satunya terdapat dari faktor eksternal yang meliputi beban
kerja dan jam kerja. Menurut Wurarah, Kawatu dan Akili (2020), beban kerja
merupakan tuntutan pekerja yang harus dilakukan dengan periode waktu yang
ditentukan, semakin berat beban kerja, harus semakin singkat waktu kerjanya agar
seseorang dapat bekerja tanpa kelelahan.

Dalam Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pada pasal
77 disebutkan bahwa pekerja yang bekerja 6 hari seminggu memiliki 7 jam kerja dalam
sehari atau 40 jam dalam seminggu, sedangkan pekerja yang bekerja 5 hari dalam
seminggu memiliki 8 jam kerja dalam sehari atau 40 jam dalam seminggu
(KEMENPERIN, 2003). Pergantian jam kerja antar shift mungkin lebih rentan oleh
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kerja malam, yang dapat menyebabkan kurang tidur dan ketidakselarasan sirkadian dan
terbukti dalam pekerjaan layanan kesehatan lainnya memberikan risiko kelelahan yang
lebih besar jika dibandingkan dengan shift siang hari (Peterson et al., 2019).

Menurut Bazazan (2023), National Safety Council di Amerika menyatakan
bahwa 13% cedera di tempat kerja berhubungan dengan kelelahan dan sekitar 97%
pekerja terpapar setidaknya satu faktor risiko kelelahan di tempat kerja dan hasil studi
survei di kalangan pekerja di Amerika Serikat menunjukkan prevalensi kelelahan
sekitar 58%. Untuk di Indonesia berdasarkan data Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi di Indonesia melaporkan hingga tahun 2010, kecelakaan kerja karena
kelelahan didominasi bidang jasa kontruksi (31.9%), disusul sektor Industri
manufaktur (31.6%), transport (9.3%), pertambangan (2.6%), kehutanan (3.6%), dan
lain-lain (20%) (Lating, Sillehu and Sumanjaya, 2021). Lebih dari 65% pekerja ynag
ada di Indonesia datang ke poliklinik perusahaan dengan keluhan kelelahan kerja dan
faktor penyebab (Malik, Ikhram Hardi S dan Hasriwiani Habo Abbas, 2021).

Palembang ialah salah satu kota besar yang ada di Indonesia, masyarakat kota
Palembang sering menggunakan kendaraan dalam melakukan aktivitasnya baik
kendaraan pribadi ataupun kendaraan umum. Besarnya mobilitas penduduk dalam
menggunakan transportasi mengakibatkan kebutuhan akan bahan bakar minyak
meningkat tinggi dan dapat berdampak pada proses bekerja SPBU H.Romi Herton
Demang Lebar Daun dan Soekarno Hatta yang melayani konsumen selama 24 jam.

Menurut Magvira, Gusti dan Rahman (2022), Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) sebuah fasilitas umum yang diberikan oleh PT Pertamina (Persero)
untuk masyarakat Indonesia secara luas guna memenuhi kebutuhan bahan bakar.
Hampir seluruh SPBU yang ada di Indonesia beroperasional dalam 24 jam selama 7
hari dalam satu minggu, contohnya SPBU yang berlokasi di Kota Palembang yaitu
SPBU H. Romi Herton Demang Lebar Daun terletak di tengah kota dan SPBU H. Romi
Herton Soekarno Hatta terletak di jalan lintas, keduanya memiliki manajemen yang
sama dan memiliki angka kunjungan yang tinggi dengan jumlah jam kerja dan beban

kerja yang tidak sesuai dapat menyebabkan kelelahan pada pekerja di SPBU.
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Selain itu, SPBU H. Romi Herton Demang Lebar Daun dan Soekarno Hatta
memiliki 3 jam kerja yang dimulai dari jam kerja shift | atau jam kerja shift pagi dimulai
pada pukul 06.00-14.00, dilanjutkan dengan jam kerja shift Il atau jam kerja shift sore
dimulai pada pukul 14.00-22.00, dan terakhir jam kerja shift Il atau jam kerja shift
malam dimulai pukul 22.00-06.00 dan operator SPBU ini memiliki 1 hari libur dan 6
hari kerja. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meireza, Suroto dan
Lestantyo (2019), menunjukan bahwa operator SPBU mengalami kelelahan kerja berat
sebesar 39.4%. Hasil penelitian tentang kelelahan kerja pada operator SPBU antara
shift pagi dan shift sore oleh Marsela G. Solang, Paul A. T. Kawatu (2020), pada shift
pagi sebanyak 15 responden (17.0%) mengalami kelelahan kerja sedang dan pada shift
sore sebanyak 8 responden (14.0%) mengalami kelelahan kerja berat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dan Ardi (2022), jam kerja
operator SPBU tersebut yang memiliki kelelahan lebih tinggi masuk pada kategori
jam Kkerja pagi yaitu sebanyak 12 orang (35,3%), sedangkan pekerja yang tidak
mengalami kelelahan lebih tinggi masuk pada kategori jam kerja pagi yaiut sebanyak
3 orang (8,8%), analisis data yang digunakan dalam peneletian tersebut yaitu uji chi
square dengan derajat kemaknaan 5% dan confident interval 95% menunjukkan hasil
p value= 0,036 (p value<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara jam kerja
dengan kelelahan kerja pada operator SPBU tersebut. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Yuliatin Sholiah (2019), kelelahan kerja pada operator di SPBU
tersebut dengan kategori jam kerja siang didapatkan hasil sebanyak 9 orang (81,8%)
dan pekerja operator yang tidak mengalami kelelahan lebih tinggi pada kategori jam
kerja siang yaitu sebanyak 2 orang (18,2%) analisis data yang digunakan dengan uji
chi-square pada derajat kemaknaan 5% dan confident interval 95% memperoleh nilai
p value = 0,016 (P<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
jam kerja dengan kelelahan kerja pada operator SPBU tersebut. Kelelahan kerja jikalau
tidak diatasi akan berdampak pada kelelahan yang diakibatkan oleh bekerja dan dapat
menyebabkan gangguan lain seperti kecelakaan disaat bekerja dan menurunkan etos
kerja serta gangguan kenyamanan yang dirasakan oleh pekerja dimana hal ini dapat

menimbulkan kelelahan sehingga standar yang digunakan untuk menanggulangi
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kelelahan kerja di lingkungan kerja tidak lagi menggunakan Nilai Ambang Batas
(NAB) melainkan menggunakan tingkat kenyamanan para pekerja dengan lingkungan
bekerjanya (Dewi, 2018). Tingkat kelelahan yang tinggi dapat berpengaruh terhadap
setiap pekerja dalam pekerjaan apa pun yang memiliki dampak serius bagi keselamatan
dan kesehatan pekerja dengan mempelajari hubungan kejadian terkait kelelahan, akan
membantu menjaga pekerja tetap aman dan sehat (Kuku, Prasetya dan Nurdin, 2022).
Dari penjelasan di atas maka dapat dilihat bahwa pekerja mengalami kelelahan kerja
yang merupakan salah satu sumber masalah bagi kesehatan dan keselamatan pekerja.
Apabila hal ini dibiarkan begitu saja akan memiliki dampak negatif seperti kurang
fokusnya bekerja sehingga produktivitas pada pekerja menurun pada kapasitas kerja
(Usman dan Yuliani, 2019).

Pada survei awal yang dilakukan, jam kerja yang dipakai oleh SPBU H. Romi
Herton Demang Lebar Daun dan Soekarno Hatta menggunakan 8 jam kerja per shift
dalam satu hari, akan tetapi pembuatan rotasi perputaran shift kerja tidak berjalan
dengan baik dikarenakan libur kerja yang acak sehingga petugas operator
mendapatkan pergantian shift yang lebih cepat. Selain itu, dilihat adanya beban
berlebih pada petugas operator jika diamati dari data transaksi pada SPBU H. Romi
Herton Demang Lebar Daun pada bulan April 2023 didapatkan sebesar 904.849
transaksi. Yang artinya, rata-rata setiap hari SPBU H. Romi Herton Demang Lebar
Daun Palembang melayani transaksi sebanyak 30.161. Untuk transaksi di SPBU H.
Romi Herton Soekarno Hatta pada bulan Juli 2023 didapatkan sebesar 1.392.619
transaksi. Yang artinya, rata-rata setiap hari SPBU Soekarno Hatta Palembang
melayani transaksi sebanyak 46.420. Dari data transaksi tersebut, tidak menutup
kemungkinan dapat terjadinya beban kerja yang berlebih yang bisa menyebabkan
terjadinya kelelahan pada pekerja bagian operator di SPBU. Berdasarkan alasan-alasan
diatas, maka perlu diadakannya penelitian mengenai Hubungan Jam Kerja dan Beban
Kerja Terhadap Kejadian Kelelahan Kerja Pada Pekerja Bagian Operator di SPBU H.

Romi Herton Soekarno Hatta dan Demang Lebar Daun.
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1.2 Rumusan Masalah

SPBU H. Romi Herton Demang Lebar Daun dan Soekarno Hatta beroperasional
dalam 24 jam selama 7 hari dalam satu minggu dan memiliki 3 jam kerja yang dimulai
dari jam kerja shift pagi, shift siang, dan shift malam. SPBU H. Romi Herton Demang
Lebar Daun dan Soekarno Hatta merupakan SPBU yang memiliki tingkat kunjungan
yang tinggi apabila dilihat dari data transaksi yang ada pada bulan April dan bulan Juli
yang memungkinkan dapat terjadinya beban kerja yang berlebih dan menyebakan
kelelahan kerja pada pekerja bagian operator. Berdasarkan latar belakang diatas, faktor
yang dapat memberikan pengaruh kelelahan pada pekerja yakni jam kerja dan beban
kerja, maka dari itu diperlukannya analisis tentang hubungan jam kerja dan beban kerja
terhadap kejadian kelelahan kerja untuk menanggulangi serta meminimalisir risiko
yang ada, didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana
Hubungan Jam Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kejadian Kelelahan Kerja Pada
Pekerja Bagian Operator Di SPBU H. Romi Herton Soekarno Hatta Dan Demang
Lebar Daun di Kota Palembang?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis hubungan jam kerja dan beban kerja terhadap kejadian kelelahan

kerja pada pekerja bagian operator di SPBU H. Romi Herton Soekarno Hatta dan
Demang Lebar Daun Di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis hubungan jam kerja pada operator di SPBU H. Romi Herton
Soekarno Hatta dan Demang Lebar Daun di Kota Palembang terhadap kejadian
kelelahan kerja.

2. Menganalisis hubungan beban kerja pada operator di SPBU H. Romi Herton
Soekarno Hatta dan Demang Lebar Daun di Kota Palembang terhadap kejadian
kelelahan kerja.

3. Menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi kelelahan kerja pada
operator di SPBU H. Romi Herton Soekarno Hatta dan Demang Lebar Daun di
Kota Palembang.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat membantu untuk menyelesaikan
masalah Kesehatan yang ada dan dapat membantu dalam menambah ilmu pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan melakukan penelitian keselamatan dan kesehatan kerja
tentang analisis hubungan jam kerja dan beban kerja terhadap kejadian kelelahan pada
operator SPBU dan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan bagi civitas akademik
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya terkhususnya dalam bidang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan tema yang terkait.
1.4.3 Bagi SPBU H. Romi Herton Soekarno Hatta dan Demang Lebar Daun

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan dan perbaikan
rencana jangka panjang di SPBU H. Romi Herton Soekarno Hatta dan Demang Lebar
Daun khususnya analisis hubungan jam kerja dan beban kerja terhadap kejadian
kelelahan pada pekerja di SPBU H. Romi Herton Soekarno Hatta dan Demang Lebar
Daun.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SPBU H. Romi Herton Soekarno Hatta dan

Demang Lebar Daun, Palembang.

1.5.2 Lingkup Materi
Ruang lingkup penelitian ini adalah pembahasan mengenai hubungan jam kerja

dan beban kerja terhadap kejadian kelelahan kerja.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada September-Februari 2024.
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